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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gross Domestic 

Product (GDP), Inflasi dan Credit Risk terhadap jumlah pembiayaan 

mudharabah. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder dan data pooling (kombinasi antara data time series dan cross 

section). Populasi dalam penelitian ini adalah 12 bank umum syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia selama periode 2011-2015. Sampel penelitian dipilih 

dengan menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan 7 bank 

umum syariah yang memenuhi kriteria. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

regresi panel dengan menggunakan program Eviews 7. Berdasarkan hasil analisis 

regresi panel, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gross Domestic 

Product (GDP), Inflasi dan Credit Risk secara simultan berpengaruh terhadap 

pembiayaan mudharabah. Secara parsial, Gross Domestic Product (GDP) 

berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah, inflasi tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan mudharabah, dan credit risk berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan mudharabah.  

Kata kunci: Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, Credit Risk, dan Pembiayaan 

Mudharabah. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the influence of Gross Domestic 

Product (GDP), Inflation and Credit Risk for mudharabah financing. This 

research is one of quantitative researches by using secondary data and data 

pooling (a combination of time series and cross section).The population of this 

research is 12 of Islamic Banks which are listed in Bank Indonesia during the 

2011-2015. The research sample has been selected by using purposive sampling 

so that 7 Islamic Banks which meet the criteria have been selected as samples. 

The analysis technique that is used is panel regressions which have been done by 

using Eviews 7 program. Based on the result of panel regressions, it shows that 

Gross Domestic Product (GDP), Inflation and Credit Risk simultaneously affect 

mudharabah financing. For partial results, Gross Domestic Product (GDP) has 

positive effect to the mudharabah financing; Inflation variable does not affect the 

mudharabah financing, and the credit risk has negative effect of mudharabah 

financing. 

Keywords: Gross Domestic Product (GDP), Inflation, Credit Risk and 

Mudharabah Financing.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu 

perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem 

perbankan alternatif yang selain menyediakan jasa perbankan atau keuangan 

yang sehat, namun juga memenuhi prinsip-prinsip syariah. Dengan 

berkembangnya industri perbankan syariah secara lebih cepat dan menjadi 

lebih besar, setidaknya memberikan kontribusi positif dalam mendukung 

pertumbuhan keuangan khususnya bagi masyarakat yang menginginkan 

layanan keuangan yang memenuhi prinsip syariah (Antonio, 2005: 18). 

Terlebih di Indonesia yang merupakan negara dengan mayoritas 

penduduknya adalah muslim. Hal ini merupakan salah satu kesempatan bagi 

perbankan syariah untuk lebih mudah mengembangkan dan memperoleh 

nasabah.  

Sebagai salah satu lembaga keuangan yang fungsinya sebagai lembaga 

perantara keuangan (financial intermediary) yang menghimpun dana 

masyarakat yang kelebihan dana (surplus unit) dan menyalurkannya kepada 

pihak-pihak kekurangan dana (deficit unit), perbankan syariah saat ini masih 

berada pada tahap perkembangan dengan tetap meningkatkan pangsanya. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mendorong perkembangan 

tersebut adalah melalui pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah 

(Muhammad, 2005: 15). Pembiayaan pada Bank Umum Syariah dan Unit 
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Usaha Syariah yang disalurkan tiap tahunnya meningkat. Secara terperinci 

komposisi pembiayaan tahun 2011-2015 baik pada Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah maupun BPRS dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1.1 Komposisi Pembiayaan Perbankan Syariah 

(dalam milyar rupiah) 

Perbankan Syariah 2011 2012 2013 2014 2015 

BUS dan UUS 102, 65 147,51 184,12 199,33 213,0 

BPRS 2,06 3,55 4,43 5,0 5,77 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2011-2015 (OJK), telah diolah kembali. 

Pembiayaan yang diberikan BUS maupun UUS terdiri dari beberapa 

akad, akad Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, akad Istishna‟, dan akad 

qardh. Produk penyaluran dana BUS salah satunya adalah pembiayaan 

berdasarkan prinsip bagi hasil mudharabah. Mudharabah adalah akad kerja 

sama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan 100% modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung pemilik modal 

selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian 

itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian pengelola, pengelola harus 

bertanggungjawab atas kerugian tersebut (Yaya dkk, 2014: 108).  

Pembiayaan mudharabah yang merupakan pembiayaan dengan konsep 

bagi hasil masih sedikit penyalurannya oleh perbankan. Sedangkan 

pembiayaan murabahah yang merupakan pembiayaan konsumtif masih 

menjadi akad yang paling dominan bagi perbankan syariah. Seperti yang 
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ditulis pada website my sharing, berita ekonomi dan keuangan syariah, 

menurut Deputi Komisioner Pengawasan Perbankan Otoritas Jasa Keuangan, 

Mulya E Siregar (2015), pembiayaan bagi hasil di perbankan syariah 

Indonesia saat ini memang masih rendah, namun sudah ada peningkatan 

dibanding dengan 10-15 tahun lalu. Sementara, Deputi Gubernur Bank 

Indonesia, Halim Alamsyah (2015), mengatakan masih mendominasinya akad 

murabahah dalam portofolio pembiayaan perbankan syariah tidak lain karena 

kebutuhan nasabah Indonesia masih banyak yang sifatnya konsumtif dan 

bank syariah memiliki kecenderungan memberikan pembiayaan dengan akad 

yang lebih mudah dengan margin yang baik dan risiko tidak terlalu tinggi.
1

Perkembangan pembiayaan tersebut dapat dilihat pada Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah tahun 2011-2015, yang disajikan dalam tabel 1.2 di 

bawah ini. 

Tabel 1.2 Komposisi Pembiayaan yang diberikan BUS dan UUS 

Berdasarkan Golongan Akad (dalam milyar rupiah)  

Akad 2011 2012 2013 2014 2015 

Mudharabah 10.229 12.023 13.625 14.354 14.820 

Musyarakah 18.960 27.667 39.874 49.387 60.713 

Murabahah 56.365 88.004 106.779 117.371 122.111 

Salam 0 0 0 0 0 

Istishna’ 326 376 582 633 770 

Ijarah 3.839 7.345 10.451 11.620 10.631 

Qardh 12.937 12.090 8.595 5.965 3.951 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2011-2015 (OJK), telah diolah kembali. 

1
My Sharing, berita ekonomi dan keuangan syariah, http://mysharing.co/pembiayaan-

bagi-hasil-bank-syariah-mulai-meningkat, edisi 10  April 2015, diakses pada tanggal 20 November 

2016., edisi 10  April 2015, diakses pada tanggal 20 November 2016. 

http://mysharing.co/topik/bisnisdankeuangan/bank-syariah/
http://mysharing.co/topik/bisnisdankeuangan/bank-syariah/
http://mysharing.co/pembiayaan-bagi-hasil-bank-syariah-mulai-meningkat
http://mysharing.co/pembiayaan-bagi-hasil-bank-syariah-mulai-meningkat
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Dalam tabel di atas dapat terlihat pembiayaan mudharabah sebagai 

pembiayaan bagi hasil memiliki porsi yang relatif lebih kecil daripada 

pembiayaan murabahah yang merupakan pembiayaan konsumtif. Andraeni 

(2011) menjelaskan bahwa masih relatif kecilnya jumlah porsi pembiayaan 

bagi hasil yang disalurkan menunjukkan bahwa perbankan syariah belum 

mencerminkan core business sesungguhnya. Padahal, pembiayaan berbasis 

bagi hasil inilah yang sangat berpotensi dalam menggerakkan sektor riil. 

Peningkatan sektor riil akan berdampak pada peningkatan kondisi 

perekonomian negara yang diikuti peningkatan perekonomian masyarakat. 

Sebagian pakar berpendapat bahwa pembiayaan nonbagi hasil khususnya 

murabahah, merupakan bentuk pembiayaan sekunder yang seharusnya hanya 

dipergunakan sementara yakni pada awal pertumbuhan bank yang 

bersangkutan, sebelum bank tersebut mampu menyalurkan pembiayaan bagi 

hasil, dan atau porsi pembiayaan murabahah tersebut tidak mendominasi 

pembiayaan yang disalurkan (Kurniawanti dan Zulfikar, 2014: 147). 

Tabel 1.3 Persentase Kenaikan Pembiayaan 

Akad 2011 2012 2013 2014 2015 

Mudharabah 18,51% 17,54% 13,32% 5,35% 3,25% 

Musyarakah 29,65% 45,92% 44,12% 23,86% 22,93% 

Murabahah 50,27% 56,13% 21,33% 9,92% 4,04% 

Salam - - - - - 

Istishna’ -6,05% 15,34% 54,79% 8,76% 21,64% 

Ijarah 63,99% 91,33% 42,29% 11,19% -8,51%

Qardh 173,45% -6,55% -28,91% -30,60% -33,76%

  Sumber: Data diolah (2017) 

Pembiayaan mudharabah sebagai pembiayaan bagi hasil meskipun 

masih memiliki porsi yang relatif lebih kecil daripada pembiayaan 
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murabahah yang merupakan pembiayaan konsumtif, terlihat pada tabel 1.2 

dan 1.3 pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan tiap tahunnya. Tahun 

2011 jumlah pembiayaan mudharabah  mencapai 10.229 milyar rupiah dan 

tahun 2012 sebesar 12.023 milyar atau naik sebesar 17,54% dari tahun 2011. 

Kemudian pada akhir tahun 2015 mencapai 14.820 milyar rupiah atau naik 

sebesar 3,25% dari tahun sebelumnya.  

Kondisi BUS di Indonesia secara umum per Desember 2015 memiliki 

aset 213.423 triliun rupiah lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya yang 

mencapai 204.961 triliun rupiah. Dana Pihak Ketiga tahun 2015 mencapai 

174.895 milyar rupiah juga lebih tinggi dari tahun sebelumnya yakni 170.723 

milyar, dan total pembiayaan yang telah disalurkan mencapai 154.527 milyar 

pada tahun 2015 dan 148.903 milyar pada tahun sebelumnya. 

Kemudian dilihat dari rasio keuangan BUS di Indonesia pada data 

Statistik Perbankan Syariah Desember 2015, pada tahun 2015 yaitu CAR 

15,02% lebih rendah 0,72% dibandingkan tahun sebelumnya. ROA 0,49% 

lebih tinggi 0,08% dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya mencapai 

0,41%. NPF 4,84% lebih rendah dari tahun sebelumnya yaitu 4,95% 

menunjukkan kinerja kurang baik karena pada tahun-tahun sebelumnya tidak 

setingi itu. FDR 88,03% lebih tinggi dari tahun sebelumnya 86,66 % dan 

BOPO 97,01% lebih tinggi 0,04% dari tahun sebelumnya yang hanya 

96,97%. 

Meningkatnya jumlah pembiayaan mudharabah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Baik faktor makro ekonomi maupun internal bank yang 

diduga mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada BUS di Indonesia. Dari 
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faktor makro ekonomi berupa Gross Domestic Product (GDP) dan Inflasi, 

serta faktor internal bank berupa Credit Risk dapat menjadi faktor jumlah 

penyaluran pembiayaan mudharabah. 

Terkait hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. 

Adapun alasan pemilihan faktor-faktor tersebut bahwa Gross Domestic 

Product sebagai total pendapatan masyarakat dianggap mempengaruhi 

permintaan akan pembiayaan mudharabah, sehingga pembiayaan 

mudharabah meningkat. Hal ini sesuai dengan Teori Keynes, yang 

menyebutkan bahwa pendapatan total merupakan fungsi dari pekerjaan 

(employment) total. Semakin besar pendapatan nasional, semakin besar pula 

volume pekerjaan yang dihasilkannya, demikian sebaliknya (Adisasmita, 

2013: 53). Ketika volume pekerjaan meningkat akan berdampak pada 

pendapatan masyarakat termasuk masyarakat penggiat sektor riil. Sehingga 

akan mempengaruhi masyarakat dalam menyetorkan dana pada bank, baik 

dengan tujuan menabung, investasi, maupun dalam membayar kewajiban atas 

pembiayaan. 

Begitu pula yang terjadi pada pembiayaan mudharabah perbankan 

syariah. Pada kondisi GDP tinggi, mengindikasikan pendapatan masyarakat 

tinggi, termasuk masyarakat penggiat sektor riil. Dengan pendapatan tinggi, 

masyarakat akan tertarik mengalokasikan pendapatan mereka pada perbankan 

syariah, baik dengan tujuan menabung atau investasi, seperti pembiayaan 

mudharabah. Maka peningkatan GDP akan berdampak pula pada 

peningkatan permintaan ataupun minat masyarakat dalam menginvestasikan 

pendapatannya pada pembiayaan mudharabah. 
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GDP salah satu faktor yang mencerminkan kondisi makro ekonomi 

Indonesia yang perlu diteliti karena jika dilihat dari pertumbuhan ekonomi 

Indonesia lima tahun terakhir cenderung tumbuh melambat. Tahun 2011, 

perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,58% dan hingga tahun 2013 

melambat di besaran 5,58%, pada tahun 2014 hanya mampu tumbuh sebesar 

5,02% lebih rendah dari angka yang ditargetkan sebesar 5,5%, begitu pula 

tahun 2015 hanya tumbuh sebesar 4,79%. Akan tetapi jumlah pembiayaan 

yang disalurkan oleh BUS di Indonesia mengalami peningkatan tiap tahunnya 

seperti yang ditampilkan pada tabel 1.1. Seharusnya jika pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang dilihat dari GDP yang mencerminkan total 

pendapatan masyarakat menurun, maka  masyarakat cenderung mengurangi 

kegiatan menabung dan investasi, maka aset perbankan secara riil akan 

menurun, sehingga akan mempengaruhi operasi perbankan syariah dalam 

penyaluran pembiayaan, termasuk pembiayaan mudharabah. 

Selanjutnya inflasi juga menjadi hal penting yang dianggap 

mempengaruhi penyaluran pembiayaan mudharabah. Inflasi merupakan 

kecenderungan dari harga untuk naik secara umum dan terus menerus. 

Kenaikan harga satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali 

kenaikan tersebut meluas dan mengakibatkan pada sebagian besar dari harga-

harga barang lain (Boediono, 1999: 155). Inflasi tersebut menimbulkan 

ketidakpastian bagi masyarakat, oleh karena itu banyak dari mereka 

mengambil tindakan dengan cara mengubah aset yang dimilikinya menjadi 

aset riil atau aset yang nilainya cenderung tidak mengalami penurunan tajam 

seperti emas, tanah, dan sebagainya (Citra, 2013: 7). Dengan begitu 
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masyarakat lebih memilih membelanjakan uangnya pada hal non-produktif 

sehingga mengakibatkan turunnya minat masyarakat mendepositokan 

dananya di bank, yang berarti dana yang disalurkan untuk pembiayaan pun 

ikut berkurang, termasuk pada pembiayaan mudharabah. 

Pada tahun yang sama, tingkat inflasi juga cenderung mengalami 

kenaikan dari tahun 2011 sebesar 3,79%, tahun 2012 sebesar 4,30%, tahun 

2013 meningkat sebesar 8,38%, tahun 2014 sebesar 8,36% namun tahun 2015 

turun sampai 3,35%. Hal tersebut juga mengindikasikan kenaikan harga-

harga secara umum dan masyarakat cenderung mengurangi kegiatan 

menabung dan investasi, maka aset perbankan secara riil akan menurun, dana 

yang disalurkan untuk pembiayaan pun ikut berkurang, termasuk pada 

pembiayaan mudharabah. Akan tetapi justru yang terjadi sebaliknya, 

penyaluran pembiayaan mudharabah BUS di Indonesia terus mengalami 

peningkatan pada tahun yang sama. 

Selanjutnya variabel internal bank berupa rasio risiko usaha yakni 

Credit Risk juga menjadi hal yang dianggap penting mempengaruhi 

penyaluran pembiayaan mudharabah. Dalam rangka memelihara 

kelangsungan usahanya, bank perlu tetap mengelola eksposur risiko kredit 

pada tingkat yang memadai antara lain dengan menjaga kualitas aset dan tetap 

melakukan penghitungan penyisihan penghapusan aset. Bank biasanya akan 

menyisihkan dananya untuk mengantisipasi kerugian. Penyisihan dana 

tersebut terwujud pada penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) 

untuk mengantisispasi adanya pembiayaan yang tidak dapat kembali. 

Semakin tinggi rasio credit risk yang terbentuk atas perbandingan PPAP dan 
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total pembiayaan, maka menandakan semakin tingginya estimasi kerugian 

pada pembiayaan yang disalurkan (Muljono, 2009: 436). Oleh karena itu 

ketika PPAP meningkat, maka ada kemugkinan bank akan mengurangi 

pembiayaan yang disalurkan, termasuk pembiayaan mudharabah sebagai 

salah satu pembiayaan investasi yang memiliki risiko tinggi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

menganalisa lebih lanjut dari kesenjangan antara teori dan kejadian riil yang 

terjadi antara pembiayaan mudharabah BUS di Indonesia dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya dengan judul “Pengaruh GDP, Inflasi dan Credit 

Risk Terhadap Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah 

Tahun 2011-2015”. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penyusun mengambil pokok 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap

pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah tahun 2011-2015?

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank

Umum Syariah tahun 2011-2015?

3. Bagaimana pengaruh Credit Risk terhadap pembiayaan mudharabah pada

Bank Umum Syariah tahun 2011-2015?

4. Bagaimana pengaruh GDP, Inflasi dan Credit Risk terhadap pembiayaan

mudharabah pada Bank Umum Syariah tahun 2011-2015?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap

pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah tahun 2011-2015.

b. Menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan mudharabah pada

Bank Umum Syariah tahun 2011-2015.

c. Menjelaskan pengaruh Credit Risk terhadap pembiayaan mudharabah

pada Bank Umum Syariah tahun 2011-2015.

d. Menjelaskan pengaruh GDP, Inflasi dan Credit Risk terhadap pembiayaan

mudharabah pada Bank Umum Syariah tahun 2011-2015.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memenuhi khasanah ilmu dan

pertimbangan dalam penyusunan penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan pembiayaan mudharabah di bank syariah, khususnya pada BUS.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan informasi bagi

perbankan syariah, khususnya BUS mengenai temuan empiris tentang

faktor yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan mudharabah.

D. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan penelitian ini terbagi dalam lima bab yang saling 

berkaitan. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjadi gambaran awal 

dari apa yang menjadi latar belakang penelitian ini melalui pengembangan isu 

dan fenomena yang sedang terjadi di perbankan syariah khususnya pada Bank 

Umum Syariah. Kemudian rumusan masalah dituangkan dalam pertanyaan, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistemastika pembahasan yang 

menjelaskan sistematika penyajian hasil penelitian dari awal hingga 

kesimpulan dari penelitian yang akan dilakukan juga dikemukakan. 

Bab kedua, merupakan landasan teori dan perumusan hipotesis. Bab ini 

membahas mengenai tinjauan teoritis tentang informasi-informasi mengenai 

variabel penelitian yang berisi tinjauan pustaka terhadap penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini dilakukan 

terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah, sehingga perlu 

dijabarkan teori mengenai Bank Umum Syariah, pengertian pembiayaan itu 

sendiri, pembiayaan mudharabah, dan landasan teori dari masing-masing 

variabel yang terdapat pada penelitian yang dilakukan. Selanjutnya hipotesis 

dirumuskan berdasarkan dari landasan teori dan tinjauan pustaka pada 

penelitian terdahulu dan merupakan jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang ada. 

Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang berisi gambaran dan 

cara tentang teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjawab permasalahan yang ada. Cara atau teknik ini meliputi uraian 

tentang penjelasan mengenai jenis penelitian yang akan dilakukan, data dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis 

data yang akan digunakan dalam penelitian. 
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Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian yang akan dilakukan. Hasil 

penelitian dari pengolahan data dengan pembahasannya. Pembahasan yang 

didasarkan pada analisis maupun hasil pengujian hipotesis yang akan 

dilakukan beserta implikasinya. 

Bab kelima, berisi penutup yang didalamnya terdapat kesimpulan dari 

hasil analisis penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

bab empat. Selanjutnya pada bagian akhir bab ini juga disampaikan saran 

yang bersifat praktis dan teoritis serta keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

1. Secara individual Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah berdasarkan hasil

regresi panel. Diketahui untuk variabel GDP, diperoleh nilai koefisien

regresi sebesar 4,867337 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0000.

Sehingga peningkatan GDP akan meningkatkan pembiayaan

mudharabah.  Apabila GDP naik terutama GDP pada sektor riil, maka

akan meningkatkan pendapatan perbankan atas pembiayaan terhadap

sektor riil dan keuntungan tersebut dapat dimanfaatkan oleh bank untuk

memperluas ekspansi pembiayaannya. Begitu pula bagi masyarakat,

dalam mengajukan permohonan pembiayaan mudharabah salah satu

yang menentukan adalah besarnya pendapatan masyarakat. Apabila

pendapatan masyarakat semakin tinggi akan mendorong masyarakat

melakukan pengajuan pembiayaan mudharabah.

2. Secara individual Inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan

mudharabah berdasarkan hasil regresi panel. Diketahui untuk variabel

Inflasi, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,064570 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,7389. Apabila terjadi kenaikan inflasi tidak

mengakibatkan turunnya pembiayaan mudharabah. Hal ini dikarenakan

nilai inflasi pada periode penelitian masih berada pada taraf aman, yang
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tidak cukup mempengaruhi pembiayaan mudharabah. Pada laporan 

kebijakan moneter juga dinyatakan bahwa adanya ketahanan industri 

perbankan di Indonesia terhadap risiko makro ekonomi. 

3. Secara individual Credit Risk berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap pembiayaan mudharabah berdasarkan hasil regresi panel.

Diketahui untuk variabel Credit Risk, diperoleh nilai koefisien regresi

sebesar -0,631505 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0000. Apabila rasio

yang dibentuk dari Credit Risk semakin kecil, maka pembiayaan

mudharabah yang disalurkan oleh bank bisa dikatakan semakin

berkualitas. Semakin berkualitasnya pembiayaan mudharabah pada

perbankan syariah, maka perbankan syariah akan menyambut dengan

memperluas ekspansi pembiayaannya. Sehingga dapat dikatakan semakin

kecil rasio Credit Risk maka akan memperbesar pembiayaan

mudharabah.

4. Hasil uji F regersi panel yakni untuk mengetahui pengaruh variabel

indipenden (GDP, Inflasi dan Credit Risk) terhadap variabel dependen

(pembiayaan mudharabah) menunjukkan hasil Uji F sebesar 18,41472

dengan nilai probabilitas sebesar 0,000000. Hal ini menandakan bahwa

variabel independen (GDP, Inflasi dan Credit Risk) secara simultan dapat

mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah.

5. Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.640555. Artinya, variabel

independen (GDP, Inflasi dan Credit Risk) hanya mampu menjelaskan

variabel dependen (pembiayaan mudharabah) sebesar 64,06% dan

sisanya sebesar 35,94% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
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B. Keterbatasan

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah: 

1. Terbatasnya jumlah sampel bank yang hanya menggunakan tujuh Bank

Umum Syariah di Indonesia saja, yang dipilih secara purposive sampling.

2. Pemilihan variabel makro ekonomi dan variabel internal bank yang

berbeda akan memberikan hasil penelitian yang berbeda pula.

3. Periode pengamatan terlalu sedikit yaitu hanya menggunakan data

selama lima tahun yaitu dari periode 2011 hingga 2015.

C. Implikasi dan Saran

Implikasi dari adanya penelitian ini merupakan lanjutan dan pembaruan 

dari penelitian sebelumnya yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan dan pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  

Adapun saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat menjaga kenaikan GDP secara terus

menerus melalui kebijakan yang dapat meningkatkan produktivitas

masyarakat (perusahaan) dalam menghasilkan barang dan jasa. Ketika

produktivitas perusahaan sektor riil yang menjadi mitra bank syariah

meningkat maka diikuti pula dengan meningkatnya profitabilitas bank

syariah yang akan berakibat pada terpenuhinya proses pengembalian atas

penyertaan modal kerja yang diberikan oleh bank syariah kepada

perusahaan sektor riil serta meluasnya penyaluran pembiayaan.



89 

2. Bagi perbankan syariah diharapkan terus berupaya menjalin kemitraan

dengan semua pihak, terutama pada pihak-pihak yang dipandang mampu

memberikan kontribusi pada terciptanya iklim usaha yang sehat, sama-

sama mengungtungkan dan bertanggung jawab.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa

diharapkan dapat memperpanjang jangka waktu yang digunakan dalam

penelitian selanjutnya, selain itu juga dibedakan antara skim pembiayaan

mudharabah muthlaqah, muqayyadah dan musytarakah.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas objek pengamatan

dengan mengikutsertakan Unit Usaha Syariah (UUS) serta Bank

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) agar pembahasan tentang

pembiayaan mudharabah menjadi lebih obyektif karena ada

kemungkinan perbedaan kondisi internal ataupun eksternal anatara Bank

Umum Syariah (BUS) dengan Unit Usaha Syariah (UUS) maupun Bank

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).

5. Penelitian ini hanya memasukkan faktor makro ekonomi berupa GDP

dan Inflasi serta faktor internal bank berupa Credit Risk, sehingga

disarankan agar pada penelitian selanjutnya menambah variabel

independen yang berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah, baik

dari internal maupun eksternal perbankan seperti rasio likuiditas

perbankan, tingkat suku bunga, jumlah uang beredar, jaringan kantor dan

kebijakan pemerintah.
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LAMPIRAN 

Lampiran I Terjemah Ayat Al-Qur’an dan Hadis 

No Hlm. BAB Terjemahan 

1. 20 II Q.S Al-Muzzammil ayat 20: “...Dia mengetahui

bahwa akan ada di antara kamu orang-orang

yang sakit dan orang-orang yang berjalan di

muka bumi mencari sebagian karunia Allah...”

2. 21 II Hadits riwayat Ibnu Majah dari Hasan Ibn al-

Khalal dari Bisyr Ibn Tsabit Al-Bazzar dari 

Nashr Ibn al-Qasim dari Abdurrahman Ibn Daud 

dari Shalih Ibn Shuhaib dari ayahnya. Lihat: Abu 

Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwaniy, 

Sunan Ibn-Majah (Ensiklopedi Hadits, hadits 

nomor 2289: juz 2: 768). “Nabi bersabda, „Ada 

tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak 

secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan 

mencampur gandum dengan jewawut untuk 

keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.” 

3. 22 II Hadits riwayat Thabrani dari Ibnu Abbas dari 

Abu Sahl bin Ziyad, Muhammad bin Ghalib, 

Muhammad bin „Uqbah As-Shudutsi, Yunus bin 

Arqam Al-Kindi, Abu Al-Jarudi dari Habib bin 

Yasar dari Ibnu Abbas, dikatakan oleh Ibnu 

Abbas bin Abdul Muthalib (Ensiklopedi Hadits, 

hadist nomor 3081, juz 4: 52). “Ibnu Abbas bin 

Abdul Muthalib jika menyerahkan harta sebagai 

mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-

nya agar tidak mengarungi lautan dan tidak 

menuruni lembah, serta tidakmembeli hewan 

ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia 

(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika 

persyaratan yang ditetapkan Abbas itu didengar 

Rasulullah, beliau membenarkannya.”  

4. 82 IV Kaidah Fiqh Muamalah dalam Abdul Hamid 

Hakim: “Pada dasarnya semua akad dan 

muamalat hukumnya sah sehingga ada dalil yang 

membatalkan dan mengharamkannya”. 

5. 82 IV Hadits riwayat Muslim dari Anas dan „Aisyah 

ra.: ”Kamu sekalian lebih tahu tentang urusan 

duniamu”. 



 

 

ii 
 

Lampiran II Tafsir Ayat Al-Qur’an dan Hadis 

No Hlm. BAB Tafsir 

1. 20 II Q.S Al-Muzzammil ayat 20: “Mudharabah 

berasal dari kata dharb, yang memiliki arti 

memukul atau berjalan. Pengertian memukul 

atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses 

seseorang memukulkan kakinya dalam 

menjalankan usahanya. Sedangkan secara teknis, 

Mudharabah adalah kerja sama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama yang disebut 

shahibul maal menyediakan seluruh modal 

kepada pihak ke dua sebagai pengelola yang 

disebut mudharib. Ayat tersebut dapat dijadikan 

landasan atas akad mudharabah karena dalam 

ayat tersebut terdapat kata “yadhribuun” yang 

sama dengan akar kata mudharabah yang 

diartikan bepergian baik untuk mencari rezeki 

maupun untuk berjihad di jalan Allah”. 

2. 21 II Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib: 

“Muqaradhah (mudharabah) merupakan salah 

satu dari tiga hal yang diberkahi. Mudharabah 

adalah salah satu solusi Islam untuk mencegah 

riba. Mudharabah adalah kerja sama usaha 

antara dua pihak dimana pihak pertama yang 

disebut shahibul maal menyediakan seluruh 

modal kepada pihak ke dua sebagai pengelola 

yang disebut mudharib dan keuntungan dibagi 

berdasarkan kesepakatan antara keduanya”. 

3. 22 II Hadits Riwayat Thabrani dari Ibnu Abbas: 

Hadits ini memberikan pesan bahwa hendaknya 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

melakukan transaksi mudharabah, sebab 

transaksi ini memiliki risiko yang sangat tinggi.  

4. 82 IV Kaidah Fiqh Muamalah dalam Abdul Hamid 

Hakim: “Pada dasarnya semua akad dan 

muamalat hukumnya sah sehingga ada dalil yang 

membatalkan dan mengharamkannya”. 

5. 82 IV Hadits riwayat Muslim dari Anas dan „Aisyah 

ra.: Dapat dipahami bahwa dalam urusan dunia 

termasuk di dalamnya muamalat, Islam 

memberikan kebebasan kepada manusia untuk 

mengaturnya sesuai dengan kemaslahatan 

mereka, dengan syarat tidak melanggar 

ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam 

syara‟. 
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Lampiran III Tabel Telaah Pustaka 

No Nama Judul 
Variabel Alat 

Analisis 
Temuan Perbedaan 

Dependen Independen 

1 Jamilah 

 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pembiayaan 

Mudaharabah Pada 

BUS di Indonesia 

Pembiayaan 

Mudharabah 

DPK, CAR, 

ROA, 

BOPO  

Regresi 

Linier 

Berganda 

-DPK dan CAR berpengaruh positif 

signifikan terhadap pembiayaan 

mudharabah 

-ROA dan BOPO berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

pembiayaan mudaharabah  

Terdapat pada 

variabel 

independen, 

periode penelitian 

dan alat analisis 

2 Nur Gilang 

Giannini 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pembiayaan 

Mudharabah Pada 

BUS di Indonesia 

Pembiayaan 

Mudharabah 

FDR, NPF, 

ROA, CAR, 

tingkat bagi 

hasil 

Regresi 

Linier 

Berganda 

-FDR berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan mudharabah 

-NPF tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan mudharabah 

-ROA, CAR dan tingkat bagi hasil 

berpengaruh positif terhadap 

pembiayaan mudharabah 

Terdapat pada 

variabel dependen 

dan beberapa 

variabel 

independen, objek 

penelitian, 

periode penelitian 

dan alat analisis 

3 Agustina 

Kurniawati 

 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Volume Pembiayaan 

Berbasis Bagi Hasil 

Pada Bank Umum 

Syariah Di Indonesia 

Volume 

Pembiayaan 

Berbasis Bagi 

Hasil 

DPK, 

Tingkat 

Bagi Hasil, 

NPF, Total 

Aset Milik 

Bank 

Regresi 

Linier 

Berganda 

-Tingkat bagi hasil dan total asset 

berpengaruh signifikan terhadap 

volume pembiayaan berbasis bagi 

hasil 

-DPK dan NPF tidak berpengaruh 

signifikan terhadap volume 

pembiayaan berbasis bagi hasil 

Terdapat pada 

variabel, periode 

penelitian dan alat 

analisis 



 

 

iv 
 

 

  

4 Muh. Zakki 

Fahruddin 

Pengaruh Inflasi, 

CAR, Credit risk 

DPK dan Jaringan 

Terhadap 

Pembiayaan Pada 

BUS Tahun 2006-

2008 

Pembiayaan Inflasi, 

CAR, 

Credit risk, 

DPK, 

Jaringan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

-Inflasi, dan Jaringan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan  

-CAR dan Credit risk berpengaruh 

negatif  tehadap pembiayaan 

Terdapat pada 

variabel dependen 

dan beberapa 

variabel 

independen, 

periode penelitian 

dan alat analisis 

5 Cahya 

Masturina 

Citra 

Pengaruh NPF, DPK 

dan Inflasi Terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan UKM 

Pada BPRS Di 

Indonesia 

Pembiayaan 

UKM  

NPF, DPK, 

Inflasi 

Regresi 

Linier 

Berganda 

-NPF berpengaruh negatif 

terhadappembiayaan UKM 

-DPK berpengaruh positif terhadap 

Pembiayaan UKM 

-Inflasi tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan UKM 

Terdapat pada 

variabel dependen 

dan beberapa 

variabel 

independen, objek 

penelitian, 

periode penelitian 

dan alat analisis 

6 Isnan 

Damar 

Hikmawan 

Faktor- Faktor Yang 

mempengaruhi 

Volume Pembiayaan 

Berbasis Bagi Hasil 

Bank Umum Syariah  

Pembiayaan 

Berbasis Bagi 

Hasil 

CAR, NPF, 

Suku Bunga 

Kredit 

Investasi 

,Inflasi, 

PDB/GDP 

Regresi 

Linier 

Berganda 

-CAR, NPF dan DPK berpengaruh 

positif terhadap pembiayaan 

berbasis bagi hasil 

-Suku Bunga Kredit Investasi dan 

Inflasi tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan berbasis bagi hasil 

-PDB/GDP berpengaruh negatif 

terhadap pembiayaan berbasis bagi 

hasil 

Terdapat pada 

variabel dependen 

dan beberapa 

variabel 

independen, 

periode penelitian 

dan alat analisis 



 

 

v 
 

 

 

 

7 Diah Nur 

Rahmawati 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Permintaan Kredit 

Kepemilikan Rumah 

(KPR) Pada Bank 

Umum di Indonesia 

pada tahun 2003-

2010 

Kredit KPR GDP/PDB, 

Inflasi, 

tingkat suku 

bunga, 

jumlah 

kantor 

Regresi 

Linier 

Berganda 

-GDP (PDB) dan Inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan KPR 

-Tingkat suku bunga berpengaruh 

negarif dan signifikan terhadap 

permintaan KPR 

-Jumlah kantor tidak berpengaruh 

pada permintaan KPR 

Terdapat pada 

variabel dependen 

dan beberapa 

variabel 

independen, objek 

penelitian, periode 

penelitian dan alat 

analisis 

 

8 Sri Haryati Pertumbuhan Kredit 

Perbankan di 

Indonesia: 

Intermediasi dan 

Pengaruh Variabel 

Makro Ekonomi 

Pertumbuhan 

Kredit 

DPK, 

pinjaman 

yang 

diterima, 

ekses 

likuiditas, 

suku bunga 

BI, Inflasi, 

nilai tukar 

Regresi 

Berganda 

-DPK dan pinjaman yang diterima 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan kredit 

perbankan 

-Ekses likuiditas, suku bunga BI, 

inflasi dan nilai tukar berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kredit perbankan 

Terdapat pada 

variabel dependen 

dan beberapa 

variabel 

independen, objek 

penelitian, periode 

penelitian dan alat 

analisis 

 

9  Ajeng Prita 

Hardiyati 

Pengaruh Variabel 

Makro Ekonomi 

Terhadap 

Pembiayaan Usaha 

Kecil (KUK) Pada 

Bank Syariah 

Mandiri 2009-2011 

Pembiayaan 

Usaha Kecil 

(KUK) 

Inflasi, BI 

Rate, SBI 

Syariah 

Regresi 

Linier 

Berganda 

-Inflasi berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan Usaha Kecil 

(KUK) 

-BI Rate berpengaruh negatif  

terhadap pembiayaan Usaha Kecil 

(KUK) 

-SBI Syariah tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan Usaha Kecil 

(KUK) 

Terdapat pada 

variabel dependen 

dan beberapa 

variabel 

independen, objek 

penelitian, periode 

penelitian dan alat 

analisis 
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Lampiran IV Data Pembiayaan Mudharabah BUS (dalam Rupiah Penuh) 

Tahun 2011-2015  

BUS Tahun 
Pembiayaan 

Mudharabah 

BNIS 

2011  Rp      89.383.000.000  

2012  Rp    287.064.000.000  

2013  Rp    709.218.000.000  

2014  Rp 1.016.696.000.000  

2015  Rp   1.258.682.000.000  

BRIS 

2011  Rp    598.464.000.000  

2012  Rp    859.252.000.000  

2013 Rp    936.688.000.000 

2014 Rp    876.311.000.000 

2015  Rp   1.106.566.000.000  

BSM 

2011  Rp 4.590.780.845.924  

2012  Rp 4.161.500.769.523  

2013  Rp 3.703.697.897.843  

2014  Rp 3.006.253.323.800  

2015  Rp   2.834.182.892.154  

PANINSY 

2011  Rp 2.005.426.000.000  

2012  Rp 2.562.029.000.000  

2013  Rp 4.853.312.000.000  

2014  Rp 9.707.868.000.000  

2015  Rp 17.483.956.000.000  

BCASY 

2011  Rp      12.910.177.743  

2012  Rp    124.763.336.476  

2013  Rp    201.866.665.217  

2014  Rp    188.351.931.162  

2015  Rp      198.422.896.821  

BUKOPINSY 

2011  Rp    219.955.975.932  

2012  Rp    194.266.643.350  

2013  Rp    224.716.033.197  

2014  Rp    269.645.028.052  

2015  Rp      408.708.682.815  

MUAMALAT 

2011  Rp 1.498.296.551.000  

2012  Rp 1.985.586.533.000  

2013  Rp 2.120.219.003.000  

2014  Rp 1.723.618.638.000  

2015  Rp   1.052.718.497.000  
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Lampiran V Data Credit Risk BUS tahun 2011-2015 

BUS Tahun 
CREDIT RISK (PPAP) 

dalam rupiah penuh 

CREDIT 

RISK (%) 

BNIS 

2011 Rp         52.027.000.000 58,21% 

2012 Rp         75.036.000.000 26,14% 

2013 Rp         10.319.000.000 1,45% 

2014 Rp       135.983.000.000 13,37% 

2015 Rp       146.081.000.000 11,61% 

BRIS 

2011 Rp         73.518.000.000 12,28% 

2012 Rp       101.280.000.000 11,79% 

2013 Rp       129.003.000.000 13,77% 

2014 Rp       119.030.000.000 13,58% 

2015 Rp       107.389.000.000 9,70% 

BSM 

2011 Rp       319.255.000.000 6,95% 

2012 Rp       411.731.000.000 9,89% 

2013 Rp       453.685.000.000 12,25% 

2014 Rp       400.261.000.000 13,31% 

2015 Rp       486.741.000.000 17,17% 

PANINSY 

2011 Rp           6.947.000.000 0,35% 

2012 Rp         13.231.000.000 0,52% 

2013 Rp         22.073.000.000 0,45% 

2014 Rp         46.743.000.000 0,48% 

2015 Rp         51.242.000.000 0,29% 

BCASY 

2011 Rp           5.825.000.000 45,12% 

2012 Rp           9.447.000.000 7,57% 

2013 Rp         15.433.000.000 7,65% 

2014 Rp         19.218.000.000 10,20% 

2015 Rp         27.994.000.000 14,11% 

BUKOPINSY 

2011 Rp         19.566.163.450 8,90% 

2012 Rp         25.802.036.050 13,28% 

2013 Rp         40.951.940.925 18,22% 

2014 Rp         42.609.287.125 15,80% 

2015 Rp         47.117.502.750 11,53% 

MUAMALAT 

2011 Rp       218.399.500.000 14,58% 

2012 Rp       327.535.010.000 16,50% 

2013 Rp       429.532.618.000 20,26% 

2014 Rp       381.191.557.000 22,12% 

2015 Rp       363.607.461.000 34,54% 
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Lampiran VI Data GDP dan Inflasi Indonesia tahun 2011-2015 

 

Tahun GDP Inflasi (%)  

2011  Rp   7.287.635.300.000.000  3,79 

2012  Rp   7.727.083.400.000.000  4,30 

2013  Rp   8.156.497.800.000.000  8,38 

2014  Rp   8.566.271.200.000.000  8,36 

2015  Rp   8.976.931.500.000.000  3,35 
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Lampiran VII Uji Spesifikasi Model Regresi Data Panel 

1. Hasil Chow Test atau Likelihood  Ratio-test

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 36.947790 (6,25) 0.0000

Cross-section Chi-square 80.123520 6 0.0000

Cross-section fixed effects test equation: 

Dependent Variable: _MUDHARABAH_ 

Method: Panel Least Squares 

Sample: 2011 2015 

Periods included: 5 

Cross-sections included: 7 

Total panel (balanced) observations: 35 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -152.8459 105.4748 -1.449122 0.1573

_GDP_ 4.878877 2.883714 1.691873 0.1007

_INFLASI_ 0.073497 0.537550 0.136725 0.8921

_CREDITRISK_ -0.588559 0.153377 -3.837326 0.0006

R-squared 0.370803     Mean dependent var 27.47386 

Adjusted R-squared 0.309913     S.D. dependent var 1.485594 

S.E. of regression 1.234105     Akaike info criterion 3.365779 

Sum squared resid 47.21346     Schwarz criterion 3.543534 

Log likelihood -54.90114     Hannan-Quinn criter. 3.427140

F-statistic 6.089716     Durbin-Watson stat 0.139356 

Prob(F-statistic) 0.002211 
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2. Hasil Hausman Test 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.000000 3 1.0000 

     
     Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     _GDP_ 4.865757 4.867337 0.000127 0.8884 

_INFLASI_ 0.063349 0.064570 0.000076 0.8884 

_CREDITRISK_ -0.637382 -0.631505 0.001753 0.8884 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: _MUDHARABAH_  

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 35  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -152.4705 37.40163 -4.076573 0.0004 

_GDP_ 4.865757 1.022771 4.757425 0.0001 

_INFLASI_ 0.063349 0.192202 0.329595 0.7445 

_CREDITRISK_ -0.637382 0.132360 -4.815532 0.0001 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.936235     Mean dependent var 27.47386 

Adjusted R-squared 0.913280     S.D. dependent var 1.485594 

S.E. of regression 0.437482     Akaike info criterion 1.419393 

Sum squared resid 4.784759     Schwarz criterion 1.863778 

Log likelihood -14.83938     Hannan-Quinn criter. 1.572795 

F-statistic 40.78511     Durbin-Watson stat 1.479230 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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3. Hasil Lagrange Multiplier Test 

 

Lagrange multiplier (LM) test for panel data 

Sample: 2011 2015   

Total panel observations: 35  

Probability in ()   

    
    Null (no rand. 

effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    
    Breusch-Pagan  53.30402  2.785638  56.08966 

 (0.0000) (0.0951) (0.0000) 

Honda  7.300960 -1.669023  3.982381 

 (0.0000) (0.9524) (0.0000) 

King-Wu  7.300960 -1.669023  3.324713 

 (0.0000) (0.9524) (0.0004) 

GHM -- --  53.30402 

 -- -- (0.0000) 
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Lampiran VIII Hasil Olah Data Model Random Effect 

 

Dependent Variable: _MUDHARABAH_  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 35  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -152.5157 37.40341 -4.077588 0.0003 

_GDP_ 4.867337 1.022709 4.759257 0.0000 

_INFLASI_ 0.064570 0.192004 0.336296 0.7389 

_CREDITRISK_ -0.631505 0.125563 -5.029386 0.0000 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 1.287485 0.8965 

Idiosyncratic random 0.437482 0.1035 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.640555     Mean dependent var 4.127578 

Adjusted R-squared 0.605770     S.D. dependent var 0.685658 

S.E. of regression 0.430509     Sum squared resid 5.745482 

F-statistic 18.41472     Durbin-Watson stat 1.220468 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.369212     Mean dependent var 27.47386 

Sum squared resid 47.33287     Durbin-Watson stat 0.148146 
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